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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Strategi pesan PT. Air Mancur adalah strategi pesan yang

informatif dan edukatif dengan mengacu pada konsep herbal yang dibawa

oleh perusahaan untuk membangun citra peduli pada masyarakat melalui

media website.

Perusahaan PT. Air Mancur dalam membangun citra peduli pada

masyarakat menyajikan laman website yang mengacu pada pembahasan

seputar tanaman herbal, hal ini merupakan salah satu bentuk keseriusan

perusahaan banyak memberikan pembahasan yang berfokus pada konsep

perusahaan yaitu Back to Herbal sehingga pokok utama yang ada akan

tetap berpegang pada konsep tersebut.

Media website dianggap tepat untuk membangun citra perusahaan

di mata masyarakat global karena website merupakan media yang bisa

menjangkau masyarakat luas tanpa terkendala ruang dan waktu. Isi pesan

pada laman website disusun secara lengkap dan mendalam. Bentuk

kelengkapan data dilakukan dengan kalimat yang informatif dan edukatif.

Dalam website ini perusahaan banyak memberikan pesan yang bertujuan

membangkitkan kebutuhan akan hidup sehat. Hal ini diwujudnyatakan

pada laman website yang diisi oleh pesan yang membahas mengenai

minuman-minuman kesehatan yang bisa dikelola secara mandiri.
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Perusahaan memasukkan kalimat persuasif dengan pengadaan

laman yang mempublikasikan produk dan juga ajakan untuk

mengkonsumsi produk tersebut karena tak dipungkiri bahwa PT. Air

Mancur merupakan perusahaan yang bergerak dibidang profit sehingga

unsur persuasif dilakukan berdasarkan pertimbangan meningkatkan

penjualan.

Pemilihan gambar cukup diperhatikan oleh perusahaan sebagai

wadah publikasi perusahaan pada masyarakat. Pemilihan gambar

dilakukan dengan pertimbangan memperkenalkan perusahaan pada

masyarakat luas untuk tujuan membangun kepercayaan masyarakat pada

perusahaan.

B. Saran

PT. Air Mancur bisa lebih memperhatikan penyajian pesan pada

laman website untuk lebih persuasif sehingga pesan yang ditampilkan

harus lebih berfokus pada proses mengedukasi masyarakat untuk hidup

secara sehat dengan mengkonsumsi minuman herbal.

Tampilan laman di website bisa dibuat lebih menarik dengan

pengelolaan warna yang lebih berani sehingga bisa memunculkan karakter

dari PT. Air Mancur secara lebih jelas. Pemilihan warna kuning dan hijau

yang dikelola oleh perusahaan pada website perusahaan saat ini harus bisa

lebih dipertegas, sehingga warna yang dimunculkan bisa lebih menarik

perhatian.
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PT. Air Mancur harus lebih bisa mengurangi penggunaan kalimat

yang di ulur-ulur sehingga kesan bosan bisa diminimalisir karena website

hanya bisa diakses oleh pengguna internet saja, perusahaan juga harus bisa

lebih memikirkan bentuk publikasi lain yang bisa menjangkau masyarakat

yang tidak bisa mengakses internet untuk membangun citra peduli pada

masyarakat.
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LAMPIRAN

Interview Guide

1. Citra seperti apa yang ingin dibentuk perusahaan di website ini?

2. Menurut bapak, membangun citra itu seperti apa?

3. Menurut bapak, strategi pesan itu seperti apa?

4. Seperti apa strategi pesan PT. Air Mancur?

5. Apa tujuan dari startegi pesan perusahaan? Pemilihan kata apa aja yang

digunakan?

6. Bagaimana dengan pemilihan gambar?

7. Tujuan dari memunculkan foto perusahaan / kegiatannya?

8. Mengapa ada pemaparan sejarah?

9. Apa latar belakang akan pembahasan kata herbal di laman perusahaan?

10. Apa latar belakang dalam menampilkan sebuah foto perusahaan?

11. Kenapa ada lisensi halal?

12. Apakah penekanan kata herbal ada ditiap laman?

13. Kenapa ada laman yang narasi penuh dan ada juga yang point-point?

14. Akan sampai kapan web ini dikelola sebagai salah satu media perusahaan?

15. Sejauh mana perusahaan memaknai website?

16. Latarbelakang pengadaan laman berita / artikel ?

17. Apakah pengadaan web juga salah satu ajang promosi?

18. Selain tempat promosi, dijadikan sebagai apa?

19. Selain itu, web ini mau dijadikan seperti apa?

20. Alasan pengadaan media website?
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1. Citra seperti apa yang ingin dibentuk perusahaan di website ini?

Informan 1: Citra yang peduli pada masyarakat. Ini yang mau kami

gencarkan. Terus makanya konsep web kami back to herbal karena kami

maunya yok sama-sama jaga kesehatan dengan konsumsi lah yang alami,

yang herbal.

Informan 2 : citra itu jati diri perusahaan dimata masyarakat. Apa yang

sudah kita lakukan untuk masyarakat sejauh ini, penilaian masyarakat

tentang kami, itulah citra kami dimata masyarakat.

2. Menurut bapak, membangun citra itu seperti apa?

Membangun citra itu beda dengan promosi, kalo promosi bisa langsung

mencapai target, kalo membangun citra itu perlu waktu yang lebih lama.

Kita lakukan sekarang belum tentu citra baiknya langsung muncul

sekarang. Lebih-lebih citra yang menekankan kepedulian perusahaan

terhadap masyarakat. Kami ga bisa langsung gembar gembor tentang

kepedulian kami, tapi kami melakukannya dengan memberikan pesan-

pesan yang edukatif, hal ini yang kami maskud kepedulian pd masyarakat.

3. Menurut bapak, strategi pesan itu seperti apa?

Strategi pesan menurut kami itu.... tindakan yang dilakukan oleh sebuah

organisasi yang dituangkan dalam sebuah pesan dengan menggunakan

sebuah media, kebetulan pada kami ialah media website.

4. Seperti apa strategi pesan PT. Air Mancur?

Strategi pesan kami bisa dikatakan adalah dengan memunculkan pesan

informatif dan edukatif, dalam penyusunannya kami kembali pada konsep

kami yaitu back to herbal,,,yang artinya disini kemudian kami

menampilkan banyak unsur yang bisa membantu pembahasan kami yang

tetap fokus pada konsep kami. Salah satunya yaaa....kasih banyak artikel

ato berita kesehatan, namanya juga kami mau web kami dibuat edukatif ,,,

jadi banyak pembelajaran kesehatan didalemnya yang nyangkut herbal.

Jadi, strategi pesan kami ini yaa memunculkan pesan informatif dan

edukatif yang nanti yaa ujungnya pada berbagi pengetahuan yang bertema

pada konsep kami yaitu kembali ke herbal atau back to herbal.. yaa ga

dipungkiri laah kami juga ciptakan brandawareness karena kami juga tetap

perusahaan profit.
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5. Apa tujuan dari startegi pesan perusahaan? Pemilihan kata apa

aja yang digunakan?

Kami mau bangkitkan rasa ingin hidup sehat masyarakat. Jadi, pesan yang

dimunculkan adalah yang herbal-herbal. Kata herbal trus dimunculkan di

laman awal untuk memperkuat konsep perusahaan..

6. Bagaimana dengan pemilihan gambar?

Perusahaan memilih gambar yang menggambarkan mengenai pembahasan

yang ada di laman tersebut.. jadi pembahasan dan gambar menajdi serasi.

Kebanyakan foto perusahaan, dengan adanya foto-foto yang ada di web

kami mau mengenalkan perusahaan dengan mengenalkan perusahaan kami

menjadi salah satu tujuan membangun pengetahuan akan perusahaan kami.

Yang kemudian bisa membangun kepercayaan dari masyarakat kepada

kami.

7. Tujuan dari memunculkan foto perusahaan / kegiatannya?

Untuk membangun citra, kami menampilkan foto atau gambar bakti sosial

yang sudah kami lakukan dan beberapa berita yang baru-baru ini kami

lakukan dengan tujuan membangun citra peduli pada masyarakat dimata

masyarakat global.... kami masukan foto dan disitu dijelaskan kegiatan

bakti sosial kami, ini salah satu strategi untuk dapetin citra baik ditengah

masyarakat, bahwa..... yaaa... kami memang peduli pada masyarakat luas.

Dengan bentuk buktikepedulian ini kami harapkan bisa juga menanamkan

rasa percaya masyarakat pada kami..

8. Mengapa ada pemaparan sejarah?

Sejarah penting dijaga, sehingga penjabaran mengenai sejarah meminum

jamu dipaparkan seupaya menambah wawasan publik.

9. Apa latar belakang akan pembahasan kata herbal di laman

perusahaan?

Kami banyak sisipkan kata herbal, karena kami mau menekankan motto

utama kami yaitu back to herbal pada penyimak. Suapay gampang diinget

makanya kami pakai kata itu lalu ditekankan dengan kata lain yang

senada, supaya bisa ngasih efek penekanan aja.. kalo produk kami

memang alami.

10. Apa latar belakang dalam menampilkan sebuah foto perusahaan?
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Gambar yang ditampilkan ada gambar truck kuning.. warna kuning adalah

ciri khas kami, kami perusahaan jamu produk kami banyak berwarna

kuning itu hasil olahan dari tanaman akar-akaran ..

11. Kenapa ada lisensi halal?

Karena kami mau memberikan informasi bahwa perusahaan kami sudah

terdaftar dengan baik, dan diuji secara teliti.. sehingga bisa dipercaya..

dengan banyaknya proses yang kami jalani, untuk menambah kepercayaan

publik pada kami, kami menambahkan bukti lisensi halal ini di website..

sedikit sulit apabila kepercayaan belum kami dapatkan dengan sokongan

lisensi halal..

12. Lalu,, apakah penekanan kata herbal ada ditiap laman?

Maunya ditiap laman memang dikasih penekanan pada kata herbal mbak,

ya harapannya supaya publik tau bahwa penekanan ini benar-benar

dilakukan untuk tujuan memberi tahu bentuk keseriusan perusahaan

menjaga kualitas jamu untuk tetap baik dan fokus pada konsep tema yaitu

back to herbal.

13. Kenapa ada laman yang narasi penuh dan ada juga yang point-

point?

Laman awal dan kedua sudah narasi penuh makanya laman visi misi

dipaparkan point untuk mengurangi rasa bosan yang bisa muncul.. kalo

bentuk narasi itu karena kami ingin totalkan laman ini .. ada tentang sistem

kegiatan penelitian kami.. kami menjabarkan secara transparan kegiatan

perusahaan dilaman ini terus kebetulan yaa kalo dikasih gambar malah

nanti informasinya kurang lengkap.. “laman ini adalah laman dimana kami

ingin membuktikan bahwa produk kami sudah diuji secara klinis, bahwa

kandungannya apa saja, aman, dan juga bermanfaat. Jamu bukan berarti

minuman yang tak ada manfaatnya, artinya disini kami bisa buktikan

secara ilmiah, produk kami aman dan kami sebelum menjual produk kami,

kami uji coba dahulu pada hewan, dan manusia, manusia adalah karyawan

perusahaan kami dulu baru kalo aman dan ada manfaatnya setelah di uji

coba, baru di pasarkan..”

14. Akan sampai kapan web ini dikelola sebagai salah satu media

perusahaan?

“sampai besok-besok yaa website ini harus terus dipertahankan perusahaan
kami, karena dalam website inilah yang banyak memberi bukti pada
masyarakat akan kegiatan kami yang bakti sosial, kegiatan laboratori yang
kami lakukan. Bukan cuma sekedar jamu yang dibuat tanpa adanya
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penelitian, kami juga melakukan penelitian sampai bisanya ada suatu
produk yang kami jual. Karena disini juga perusahaan melakukan
transparansi tentang kegiatan laboratori kami untuk bisa dapetin rasa
percaya dari masyarakat kalo perusahaan kami juga memang peduli pada
bentuk hidup sehat.”

15. Sejauh mana perusahaan memaknai website?

“website ini selain jadi tempat publikasi kami tentang produk, juga tentang

perusahaan, sekalian aja kami publikasikan kegiatan kami secara

mendalam, tentu biar dapet kepercayaan masyarakat bahwa kami ini

peduli akan kesehatan ,, nah kesadaran pentingnya uji klinis ini muncul

karena semakin pintarnya masyarakat. Jamu harus bisa teruji klinis.

16. Latarbelakang pengadaan laman berita / artikel ?

“karena konsep herbal kami ini mau kami perdalam, kami mau

memberikan pengetahuan baru juga pada masyarakat tentang tanaman

herbal yang bisa dikelola menjadi minuman. Bisa berefek pada kesehatan

dan juga kecantikan. Laman ini salah satu faktor penting yang mendukung

adanya web ini, kami jadikan website sebagai wadah belajar.”

17. Apakah pengadaan web juga salah satu ajang promosi?

“apa gunanya website kalo ga brand awareness? Kan ini juga salah satu
media, ga munafik kami juga publikasi produk disini, tapi kembali lagi
kami fokus ke konsep kami back to herbal yang kemudian kami susun
website yang informatif dan edukatif disini untuk bisa mendapatkan citra
peduli pada masyarakat, lalu kami tambahkan foto kegiatan sosial kami”

18. Selain tempat promosi, dijadikan sebagai apa?

“kami mau jadikan website sebagai wadah pembelajaran, berbagi
pengetahuan yang kami miliki pada masyarakat luas. Setelah masyarakat
baca kan ada pengetahuan baru selain tau produk kami kan tau tentang
banyak hal baru tentang tanaman obat juga, makanya kami isi laman-
laman kami seperti itu. “kesadaran itu bakal berimbas baik kalau keluar
dari diri sendiri. Kami mau membuat website ini tanpa adanya promosi
berlebihan tentang produk kami. Brand awareness tetap dilakukan,karena
kami kan juga perusahaan bergerak dibidang penjualan barang, kami akan
tetap mengkrucutkan laman website ini ke arah dimana kami tetap
membawa publik mengkonsumsi jamu kami.tapi sebelum itu ya kami mau
bangun percaya masyarakat dulu ke kami tentang kepedulian kami... kalo
orang baca website kami, trus kami banyak kasih pengetahuan kan
harapannya bisa membuat masyarakat sadar kami ini bukan sekedar mau
promosi produk kami di website ini, tapi mau berbagi pengetahuan
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bersama juga. Walau ada unsur brand awareness juga tapi kegiatan
website ini bersumber dari rasa ingin berbagi informasi dan edukasi.””

19. Selain itu, web ini mau dijadikan seperti apa?

“kami ingin menjadikan website kami ini sebagai website yang tidak

hanya menginformasikan mengenai perusahaan kami, tapi kami mau

website kami ini berguna yaitu dengan banyak kasih informasi dan edukasi

yang bisa membantu mencerdaskan bangsa dalam hal mengetahui tanaman

herbal yang baik untuk tubuh dan menghilangkan ketergantungan pada

obat kimia yang punya efek samping. Intinya kami mau beri kontribusi

pada masyarakat. Selain ingin mengenalkan perusahaan, juga mau

membangun sebuah bentuk transparan antara perusahaan dan masyarakat

luas.

20. Alasan pengadaan media website?

“awal mau membuat website ini untuk membuat website itu karena mau

tetap dekat dengan masyarakat global tanpa ada pembatas ruang dan

waktu. kami juga mau mempermudah akses masyarakat untuk bisa

menjangkau kami dan juga sebaliknya, kami pikir kalo kami bisa

mendekatkan diri pada masyarakat global, tentu lah rasa percaya bisa

tercipta dengan mengangkat pesan yang bersifat peduli pada masyarakat

ini.
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1. Citra seperti apa yang ingin dibentuk perusahaan di website ini?

Informan 1: Citra yang peduli pada masyarakat. Ini yang mau kami

gencarkan. Terus makanya konsep web kami back to herbal karena kami

maunya yok sama-sama jaga kesehatan dengan konsumsi lah yang alami,

yang herbal.

Informan 2 : citra itu jati diri perusahaan dimata masyarakat. Apa yang

sudah kita lakukan untuk masyarakat sejauh ini, penilaian masyarakat

tentang kami, itulah citra kami dimata masyarakat.

2. Menurut bapak, membangun citra itu seperti apa?

Membangun citra itu beda dengan promosi, kalo promosi bisa langsung

mencapai target, kalo membangun citra itu perlu waktu yang lebih lama.

Kita lakukan sekarang belum tentu citra baiknya langsung muncul

sekarang. Lebih-lebih citra yang menekankan kepedulian perusahaan

terhadap masyarakat. Kami ga bisa langsung gembar gembor tentang

kepedulian kami, tapi kami melakukannya dengan memberikan pesan-

pesan yang edukatif, hal ini yang kami maskud kepedulian pd masyarakat.

3. Menurut bapak, strategi pesan itu seperti apa?

Strategi pesan menurut kami itu.... tindakan yang dilakukan oleh sebuah

organisasi yang dituangkan dalam sebuah pesan dengan menggunakan

sebuah media, kebetulan pada kami ialah media website.

4. Seperti apa strategi pesan PT. Air Mancur?

Strategi pesan kami bisa dikatakan adalah dengan memunculkan pesan

informatif dan edukatif, dalam penyusunannya kami kembali pada konsep

kami yaitu back to herbal,,,yang artinya disini kemudian kami

menampilkan banyak unsur yang bisa membantu pembahasan kami yang

tetap fokus pada konsep kami. Salah satunya yaaa....kasih banyak artikel

ato berita kesehatan, namanya juga kami mau web kami dibuat edukatif ,,,

jadi banyak pembelajaran kesehatan didalemnya yang nyangkut herbal.

Jadi, strategi pesan kami ini yaa memunculkan pesan informatif dan

edukatif yang nanti yaa ujungnya pada berbagi pengetahuan yang bertema

pada konsep kami yaitu kembali ke herbal atau back to herbal.. yaa ga

dipungkiri laah kami juga ciptakan brandawareness karena kami juga tetap

perusahaan profit.

 

 



5. Apa tujuan dari startegi pesan perusahaan? Pemilihan kata apa aja

yang digunakan?

Kami mau bangkitkan rasa ingin hidup sehat masyarakat. Jadi, pesan yang

dimunculkan adalah yang herbal-herbal. Kata herbal trus dimunculkan di

laman awal untuk memperkuat konsep perusahaan..

6. Bagaimana dengan pemilihan gambar?

Perusahaan memilih gambar yang menggambarkan mengenai pembahasan

yang ada di laman tersebut.. jadi pembahasan dan gambar menajdi serasi.

Kebanyakan foto perusahaan, dengan adanya foto-foto yang ada di web

kami mau mengenalkan perusahaan dengan mengenalkan perusahaan kami

menjadi salah satu tujuan membangun pengetahuan akan perusahaan kami.

Yang kemudian bisa membangun kepercayaan dari masyarakat kepada

kami.

7. Tujuan dari memunculkan foto perusahaan / kegiatannya?

Untuk membangun citra, kami menampilkan foto atau gambar bakti sosial

yang sudah kami lakukan dan beberapa berita yang baru-baru ini kami

lakukan dengan tujuan membangun citra peduli pada masyarakat dimata

masyarakat global.... kami masukan foto dan disitu dijelaskan kegiatan

bakti sosial kami, ini salah satu strategi untuk dapetin citra baik ditengah

masyarakat, bahwa..... yaaa... kami memang peduli pada masyarakat luas.

Dengan bentuk buktikepedulian ini kami harapkan bisa juga menanamkan

rasa percaya masyarakat pada kami..

8. Mengapa ada pemaparan sejarah?

Sejarah penting dijaga, sehingga penjabaran mengenai sejarah meminum

jamu dipaparkan seupaya menambah wawasan publik.

9. Apa latar belakang akan pembahasan kata herbal di laman

perusahaan?

Kami banyak sisipkan kata herbal, karena kami mau menekankan motto

utama kami yaitu back to herbal pada penyimak. Suapay gampang diinget

makanya kami pakai kata itu lalu ditekankan dengan kata lain yang

senada, supaya bisa ngasih efek penekanan aja.. kalo produk kami

memang alami.

10. Apa latar belakang dalam menampilkan sebuah foto perusahaan?

 

 



Gambar yang ditampilkan ada gambar truck kuning.. warna kuning adalah

ciri khas kami, kami perusahaan jamu produk kami banyak berwarna

kuning itu hasil olahan dari tanaman akar-akaran ..

11. Kenapa ada lisensi halal?

Karena kami mau memberikan informasi bahwa perusahaan kami sudah

terdaftar dengan baik, dan diuji secara teliti.. sehingga bisa dipercaya..

dengan banyaknya proses yang kami jalani, untuk menambah kepercayaan

publik pada kami, kami menambahkan bukti lisensi halal ini di website..

sedikit sulit apabila kepercayaan belum kami dapatkan dengan sokongan

lisensi halal..

12. Lalu,, apakah penekanan kata herbal ada ditiap laman?

Maunya ditiap laman memang dikasih penekanan pada kata herbal mbak,

ya harapannya supaya publik tau bahwa penekanan ini benar-benar

dilakukan untuk tujuan memberi tahu bentuk keseriusan perusahaan

menjaga kualitas jamu untuk tetap baik dan fokus pada konsep tema yaitu

back to herbal.

13. Kenapa ada laman yang narasi penuh dan ada juga yang point-point?

Laman awal dan kedua sudah narasi penuh makanya laman visi misi

dipaparkan point untuk mengurangi rasa bosan yang bisa muncul.. kalo

bentuk narasi itu karena kami ingin totalkan laman ini .. ada tentang sistem

kegiatan penelitian kami.. kami menjabarkan secara transparan kegiatan

perusahaan dilaman ini terus kebetulan yaa kalo dikasih gambar malah

nanti informasinya kurang lengkap.. “laman ini adalah laman dimana kami

ingin membuktikan bahwa produk kami sudah diuji secara klinis, bahwa

kandungannya apa saja, aman, dan juga bermanfaat. Jamu bukan berarti

minuman yang tak ada manfaatnya, artinya disini kami bisa buktikan

secara ilmiah, produk kami aman dan kami sebelum menjual produk kami,

kami uji coba dahulu pada hewan, dan manusia, manusia adalah karyawan

perusahaan kami dulu baru kalo aman dan ada manfaatnya setelah di uji

coba, baru di pasarkan..”

14. Akan sampai kapan web ini dikelola sebagai salah satu media

perusahaan?

“sampai besok-besok yaa website ini harus terus dipertahankan perusahaan
kami, karena dalam website inilah yang banyak memberi bukti pada
masyarakat akan kegiatan kami yang bakti sosial, kegiatan laboratori yang
kami lakukan. Bukan cuma sekedar jamu yang dibuat tanpa adanya
penelitian, kami juga melakukan penelitian sampai bisanya ada suatu

 

 



produk yang kami jual. Karena disini juga perusahaan melakukan
transparansi tentang kegiatan laboratori kami untuk bisa dapetin rasa
percaya dari masyarakat kalo perusahaan kami juga memang peduli pada
bentuk hidup sehat.”

15. Sejauh mana perusahaan memaknai website?

“website ini selain jadi tempat publikasi kami tentang produk, juga tentang

perusahaan, sekalian aja kami publikasikan kegiatan kami secara

mendalam, tentu biar dapet kepercayaan masyarakat bahwa kami ini

peduli akan kesehatan ,, nah kesadaran pentingnya uji klinis ini muncul

karena semakin pintarnya masyarakat. Jamu harus bisa teruji klinis.

16. Latarbelakang pengadaan laman berita / artikel ?

“karena konsep herbal kami ini mau kami perdalam, kami mau

memberikan pengetahuan baru juga pada masyarakat tentang tanaman

herbal yang bisa dikelola menjadi minuman. Bisa berefek pada kesehatan

dan juga kecantikan. Laman ini salah satu faktor penting yang mendukung

adanya web ini, kami jadikan website sebagai wadah belajar.”

17. Apakah pengadaan web juga salah satu ajang promosi?

“apa gunanya website kalo ga brand awareness? Kan ini juga salah satu
media, ga munafik kami juga publikasi produk disini, tapi kembali lagi
kami fokus ke konsep kami back to herbal yang kemudian kami susun
website yang informatif dan edukatif disini untuk bisa mendapatkan citra
peduli pada masyarakat, lalu kami tambahkan foto kegiatan sosial kami”

18. Selain tempat promosi, dijadikan sebagai apa?

“kami mau jadikan website sebagai wadah pembelajaran, berbagi
pengetahuan yang kami miliki pada masyarakat luas. Setelah masyarakat
baca kan ada pengetahuan baru selain tau produk kami kan tau tentang
banyak hal baru tentang tanaman obat juga, makanya kami isi laman-
laman kami seperti itu. “kesadaran itu bakal berimbas baik kalau keluar
dari diri sendiri. Kami mau membuat website ini tanpa adanya promosi
berlebihan tentang produk kami. Brand awareness tetap dilakukan,karena
kami kan juga perusahaan bergerak dibidang penjualan barang, kami akan
tetap mengkrucutkan laman website ini ke arah dimana kami tetap
membawa publik mengkonsumsi jamu kami.tapi sebelum itu ya kami mau
bangun percaya masyarakat dulu ke kami tentang kepedulian kami... kalo
orang baca website kami, trus kami banyak kasih pengetahuan kan
harapannya bisa membuat masyarakat sadar kami ini bukan sekedar mau
promosi produk kami di website ini, tapi mau berbagi pengetahuan
bersama juga. Walau ada unsur brand awareness juga tapi kegiatan
website ini bersumber dari rasa ingin berbagi informasi dan edukasi.””

 

 



19. Selain itu, web ini mau dijadikan seperti apa?

“kami ingin menjadikan website kami ini sebagai website yang tidak

hanya menginformasikan mengenai perusahaan kami, tapi kami mau

website kami ini berguna yaitu dengan banyak kasih informasi dan edukasi

yang bisa membantu mencerdaskan bangsa dalam hal mengetahui tanaman

herbal yang baik untuk tubuh dan menghilangkan ketergantungan pada

obat kimia yang punya efek samping. Intinya kami mau beri kontribusi

pada masyarakat. Selain ingin mengenalkan perusahaan, juga mau

membangun sebuah bentuk transparan antara perusahaan dan masyarakat

luas.

20. Alasan pengadaan media website?

“awal mau membuat website ini untuk membuat website itu karena mau

tetap dekat dengan masyarakat global tanpa ada pembatas ruang dan

waktu. kami juga mau mempermudah akses masyarakat untuk bisa

menjangkau kami dan juga sebaliknya, kami pikir kalo kami bisa

mendekatkan diri pada masyarakat global, tentu lah rasa percaya bisa

tercipta dengan mengangkat pesan yang bersifat peduli pada masyarakat

ini.

 

 


